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Abstract 

This study aims to determine aspects of the Early Childhood Soccer training program in 
Karanganyar Regency. This activity uses the method of observation or observation and interviews. iAll issues 
of the subjects in this research are considered to know about the existing coaching program in the iSSB 
iKaranganyar Regency. The number of samples is 70 people, consisting of 23 administrators, 7 coaches, 40 
athletes. From the results of the observations, the evaluation will then draw conclusions. Based on 
observations, it can be concluded that a lot of common mistakes are made by coaches when this very 
important psychological aspect is often ignored and not paid enough attention because it always emphasizes 
perfect mastery of techniques, tactics and skills. These four aspects must be trained simultaneously and none 
of them should be neglected. These four aspects must also be trained in the right way or method, that is, each 
aspect can develop as much as possible, so that the increase in performance will be achieved as expected. 
Therefore, the method of training must refer to the definition of exercise, namely training is a systematic 
training process that is carried out repeatedly and is increasing day by day the number of training loads 
increases. 
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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui aspek program latihan Sepakbola Anak Usia Dini di 
Kabupaten Karanganyar. Kegiatan ini menggunakan metode observasi atau pengamatan dan wawancara. 
iSemua isubyek idalam ipenelitian iini idianggap imengetahui itentang iprogram ipembinaan iyang iada idi 
iSSB iKabupaten iKaranganyar. Jumlah isampel yaitu 70 iorang iyang iterdiri idari i23 iorang ipengurus, 7 
orang pelatih, 40 orangiatlet. Dari hasil pengamatan nantinya evaluasi kemudian ditarik kesimpulan. 
Berdasarkan pengamatan dapat disimpulkan bahwa kesalahan umum banyak dilakukan ipelatih bila aspek 
psikologis yang sangat penting ini sering diabaikan dan kurang diperhatikan ikarena selaluihanya 
menekankan pada latihan penguasaan teknik, taktik serta keterampilan iyang isempurna. Keempat iaspek 
itersebut iharus dilatihkan secara iserempak danitidak isatupun boleh dibaikan. Keempat aspek tersebut 
juga harusidilatihidengan cara atauimetode iyangibenar,iagarisetiap aspekidapatiberkembangisemaksimal 
mungkin, isehinggaipeningkatan iprestasiiakanitercapai isesuai iharapan. iOleh ikarenaiituicara imelatih 
harus mengacu ikepada idefinisi latihan yaitu latihan adalah suatu proses berlatih yang sistematisiyang 
dilakukan isecara iberulang-ulang idan isemakin ihari ijumlah ibeban ilatihan ikian ibertambah. 

 
Kata kunci: Latihan, Sepakbola, Anak Usia Dini 

1. PENDAHULUAN  

Kegiatan olahraga dapat membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani serta dapat 
membentuk karakter (Sinaga et al., 2022). Sepakbola i adalah i permainan i yang i menantang 
secarai fisik i dan imental, iselain ikemampuan iteknik idan itaktik (Wibowo et al., 2019). 
ISepakbola adalah isalah isatu iolahraga ipaling ipopuler idicintai ioleh iseluruh ilapisan 
imasyarakat, iterutama ikaum ipria, imulai idari ianak-anak, iremaja, ihingga idewasai(Gema, A. 
R., Rumini, & Soenyoto, 2016). Sepakbola merupakan olahraga yang memiliki daya tarik global 
dan menumbuhkan budaya kebersamaan (Aji, 2013).  

Sepakbola merupakan salah satu olahraga paling populer di dunia dan olahraga tim yang 
paling cepat berkembang di Indonesia (Ghozali et al., 2017). Hingga saat ini, tidak ada olahraga 
yang mendapatkan sambutan paling meriah dan  gempita dari masyarakat di belahan negara 
dunia selain sepakbola (Ryandah & Prawira, 2016). Dan banyak disukai hampir semua tingkatan 
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umur (Mahmuddin, 2013). Permainan Sepakbola ini dapat menimbulkan rasa Nasionalisme 
(rasa cinta tanah air) yang kuat dalam jati diri setiap manusia atau bisa dikatakan dapat 
mempersatukan semua masyarakat dari setiap lapisan baik lapisan atas, tengah, maupun bawah 
se-Bangsa dan se-Negara (Widyatama, 2016). Keberhasilan pembangunan dan pembinaan 
bidang olahraga dan khususnya pembinaan olahraga prestasi ditentukan oleh faktor manajemen 
olahraga dan  seluruh organisasi dan lembaga yang terlibat dan terkait dengan olahraga 
(Budiwanto, 2012). 

Dalam pembinaan pelatih sangat penting dalam meningkatkan prestasi atlet dan seorang 
pelatih sekolah sepakbola banyak hal yang mempengaruhi antara lain, program latihan, kualitas 
pelatih, sarana dan prasarana, motivasi atlet, kualitas atlet (Kristanto, 2018). iButuh ikomitmen 
dan itotalitas iuntuk imembina iolahraga isecara isistemik i(Wargadinata and Rusmana, 2020). 
Untuk imeningkatkan iprestasi ipemain idiperlukan ipedoman ipelaksanaan ikepelatihan 
olahraga iyang isistematis (Muhammadiah, 2015). Latihan ifisik, itaktik idan ipsikis iuntuk 
meningkatkan iprestasi iolahraga, itidak idapat idicapai idalam iwaktu iyang ipendek. iLatihan 
fadalah iaktivitas isecara iterstruktur idan iterencana i(Hadi, 2020). iPrinsip ilatihan iharus 
dilandaskan idengan ipengupayaan ilatihan iyang iefektif idan ikebermanfaatan ilatihan iitu 
sendiri i(A. Ricko., 2015). 

2. METODE  

Kegiatan ini menggunakan metode observasi atau pengamatan dan wawancara. iSemua 
isubyek idalam ipenelitian iini idianggap imengetahui itentang iprogram ipembinaan iyang iada 
idi iSSB iKabupaten iKaranganyar. Jumlah isampel yaitu 70 iorang iyang iterdiri idari i23 iorang 
ipengurus, 7 orang pelatih, 40 orangiatlet. Dari hasil pengamatan nantinya evaluasi kemudian 
ditarik kesimpulan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

iDilihat idari ikegiatan observasi dan wawancara, dapat dijelaskan bahwa dalam latihan 
perluiadanya ipembagian imasa-masa ilatihan. iDalam isatu itahun ipembagian imasa ilatihan 
idalam iprogram ilatihan iberbeda-beda, itergantung ipelatih. 

Latihan iadalah isuatu iproses ipenyempurnaan iatau ipendewasaan iatlet isecara isadar 
imencapai imutu iprestasi imaksimal idengan idiberi ibeban-beban ifisik idan imental isecara 
iteratur, iterarah, imeningkat idan iberulang- iulang. i(Budiwanto, 2012) imemberikan ibatasan 
itraining iadalah iproses iyang isistematis idari iberalatih iatau ibekerja iyang idilakukan isecara 
iberulang-ulang idengan ikian ihari ikian imenambah ibeban ilatihan iatau ipekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i1. Skema iBentuk ilatihan i(Timo S. Scheunemann.,R. Claudio, dkk., 2012) 
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Ada iempat iaspek ilatihan iyang iperlu ipada isaat ilatihan isecara iseksama iyaitu i: 

1) Latihan ifisik, iadalah ilatihan iyang ibertujuan iuntuk imeningkatkan ikondisi ifisik iyaitu 
ifaktor iyang iamat ipenting ibagi isetiap iatlet. iTanpa ikondisi ifisik iyang ibaik iatlet itidak 
iakan idapat imengikuti ilatihan iapalagi ibertanding idengan isempurna. iBeberapa iunsur 
ikemampuan ifisik idasar iyang iperlu idikembangkan iantara ilain ikekuatan, idaya itahan, 
ikelenturan, ikelincahan, ikecepatan idan ilain-lain. 

2) Latihan iteknik, ibertujuan iuntuk imempermahir ipenguasaan iketrampilan igerak ibadan 
isuatu icabang iolahraga iseperti iteknik imemukul, imenendang, imelempar, iberlari idan 
isebagainya. iPenguasaan iketrampilan idari iteknik-teknik idasar iamatlah ipenting ikarena 
imenentukan ikemahiran imelakukan ikeseluruhan igerak idalam isuatu icabang iolahraga. 

3) Latihan itaktik, ibertujuan iuntuk imengembangkan idan imenumbuhkan ikemampuan idaya 
itafsir iatlet iketika imelaksanakan ikegiatan iolahraga iyang ibersangkutan iyang idilatih 
iialah ipola-pola ipermainan, istrategi idan itaktik ipertahanan idan ipenyerangan. iLatihan 
itaktik iakan ibisa iberjalan imulus iapabila iteknik idasar isudah idikuasai idengan ibaik idan 
iatlet imempunyai ikecerdasan iyang ibaik ipula. 

4) Latihan imental, isama ipentingnya idengan iketiga iaspek itersebut idiatas. iSebab ibetapa 
isempurnanya iperkembangan ifisik, iteknik idan itaktik iatlet iapabila imentalnya itidak 
ibagus, iprestasi itinggi itidak imungkin iakan idapat idicapai. iMental iialah ipendorong 
imotivasi idalam ipenampilan iolahraga iantarain itaktik, ifisik idan itehnik i(N. Jamaliah et al, 
2015). iLatihan imental iadalah ilatihan iyang ilebih ibanyak imenekankan ipada 
iperkembangan ikedewasaan iserta iemosional iatlet, iseperti isemangat i bertanding, isikap 
ipantang imenyerah, iketimbang iemosi iterutama ibila iberada idalam isituasi istress, 
ifairplay, ipercaya idiri, ikejujuran, ikerjasama iserta isifat-sifat ipositif ilainnya. 

Beberapa iprinsip ilatihan iyang ipenting iuntuk idijadikan ipedoman iuntuk 
imeningkatkan iperformance iserta iprestasi idalam iolahraga iadalah i: iPemanasan itubuh iatau 
iwarming iup ipenting idilakukan isebelum ilatihan. iTujuan ipemanasan iialah iuntuk 
imengadakan iperubahan idalam ifungsi iorgan itubuh iguna imenghadapi ikegiatan ifisik iyang 
ilebih iberat, ikecuali iuntuk imemanaskan itubuh. iKegunaan ilain iialah iagar iatlet iterhindar 
idari ikemungkinan icidera, iterjadi ikoordinasi igerak iyang imulus idan iorgan itubuh 
imenyesuaikan idiri idengan ikerja iyang ilebih iberat iserta ikesiapan imental iatlet ikian 
imeningkat. i 

Cara ipemanasan iyang ibaik iberisi iaktivitas ijasmaniah isebagai iberikut i: iSemua 
isendi idan iotot idiregangkan idengan imemakai imetode ilatihan iperegangan istatis, 
iselanjutnya imelakukan ijogging ibeberapa iratus imeter, ikemudian ilatihan isenam idengan 
imemakai imetode ilatihan idinamis iterutama iditujukan iuntuk iperegangan iotot idan isendi 
idan idiakhiri idengan iwind-sprinters iyakni ilari icepat iatau ilari iakselerasi isejauh i50 i– i60 
imeter, ilatihan ilari iini idilakukan ibeberapa ikali. iSelesai imelakukan ipemanasan, iatlet 
imelakukan ilatihan iinti iuntuk isaat iitu. iSeusai ilatihan iinti, iintensitas ikerja itubuh 
iditurunkan isedikit idemi isedikit imelalui ipendinginan itubuh iatau icooling- idown. 

Prinsip ibeban ilebih i(overload) iadalah iprinsip ilatihan iyang imenekankan ipada 
ipembebanan ilatihan iyang ilebih iberat idari ipada iyang ibiasanya idilakukan ioleh iatlet. iAtlet 
iharus iselalu iberusaha iberlatih idengan ibeban iyang ilebih iberat idari ipada iyang 
idilakukannya isaat iitu iartinya iberlatih idengan ibeban iyang iberada idiatas iambang 
irangsang. iKalau ibeban ilatihan iterlalu iringan iatau idi ibawah iambang irangsang imaka 
iberapa ilama ipun idia iberlatih, ibeberapa isering ipun idia iberlatih iatau isampai ibagaimana 
ilelah ipun idia imengulang-ulang ilatihan iitu, ipeningkatan iprestasi itidak imungkin. 

Overload i itraining iini ibisa iditerapkan iterhadap isemua iunsur ilatihan iyaitu 
iterhadap ilatihan iteknik, itaktik, ifisik imaupun imental. iPenerapan irangsangan ioverload 
iharus idilakukan isecara ibertahap, iprogram iakan itetap idiselingi idengan imasa-masa 
ipemulihan iatau ipenurunan iintensitas idan ivolume ilatihan, ijadi i: i1) iIstirahat iyang icukup 
isetiap ihari iadalah ipenting. i2) iHari-hari ilatihan iberat idiselingi ihari-hari ilatihan iringan. 
i3) iRencana ilatihan iharus idisusun idalam isiklus-siklus iyaitu imisalnya isetelah ilatihan 
ipuncak, ilatihan ikemudian iditurunkan iintensitas idan ivolumenya. 
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Prinsip iperkembangan imultilateral isebaiknya iditerapkan ipada iatlet-atlet imuda. 
iPada ipermulaan ibelajar imereka iharus idilibatkan idalam iberagam ikegiatan iagar idengan 
idemikian imereka imemiliki idasar-dasar iyang ilebih ikokoh iguna imenunjang iketrampilan 
ispesialisasinya ikelak. iOleh ikarena iitu iberdasarkan iteori itersebut, ipelatih isebaiknya 
ijangan iterlalu icepat imembatasi iatlet idengan iprogram ilatihan iyang imenjurus ikepada 
iperkembangan ispesialisasi iyang isempit ipada imasa iterlampau idini. iPrinsip iperkembangan 
imultilateral ididasarkan ipada ifakta ibahwa iselalu iada iinterdependensi iatau isaling 
iketergantungan iantara isemua iorgan idan isistem itubuh imanusia, iantara ikomponen-
komponen ibiomotorik idan iantara iproses-proses ifaaliah idengan ipsikologis. iBanyak ipelatih 
ikita iyang imenerapkan ispesialisasi iterlalu idini iseperti imisalnya idalam iolahraga 
ibulutangkis, isenam, irenang, itenis, isepakbola, idan isebagainya. iBarulah ikalau iatlet isudah 
imulai idewasa idan icukup imatang iuntuk imemasuki itahap ilatihan iberikutnya, isifat ilatihan 
ibagi idia ibisa idimulai imenuju ike ispesialisasi. iDengan idemikian imaka ijalan imenuju ike 
itop iprestasi ibiasanya ijuga iakan ilebih imulus. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan pengamatan dapat disimpulkan bahwa kesalahan umum banyak dilakukan 
ipelatih bila aspek psikologis yang sangat penting ini sering diabaikan dan kurang diperhatikan 
ikarena selaluihanya menekankan pada latihan penguasaan teknik, taktik serta keterampilan 
iyang isempurna. Keempat iaspek itersebut iharus idilatihkan isecara iserempak dan itidak 
isatupun boleh dibaikan.iKeempatiaspekitersebut juga harusidilatihidengan cara atauimetode 
iyangibenar,iagarisetiap aspekidapatiberkembangisemaksimal mungkin, isehinggaipeningkatan 
iprestasiiakanitercapai isesuai iharapan. iOleh ikarenaiituicara imelatih harus mengacu ikepada 
idefinisi latihan yaitu latihan adalah suatu proses berlatih yang sistematisiyang dilakukan 
isecara iberulang-ulang idan isemakin ihari ijumlah ibeban ilatihan ikian ibertambah. 
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